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ABSTRACT 

 
The purpose of this research was to determine the potency of methanolic extract of sernai stem (Wedelia 

bilflora) as analgesic to mice (Mus muculus) compared to ibuprofen. This research use split-plot method with 5 

treatments and 5 replications. Group P0 as negative control was given aquadest, P1 as positive control was given 

ibuprofen, while P2, P3, and P4 were given the extract with dosage of 40, 50, and 60 mg/kg bw, respectively. The 

pain analysis of mice was conducted using hotplate method and the observation was carried out at 0 minute, 30 

minutes, 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes. The data was analyzed using analysis of varians (Anova) 

followed by Duncan’s test. The results of this research showed  that P1, P2, P3 and P4 had significant difference 

(P<0,05) from P0. P1 did not have significant  difference (P>0,05) from P2 but it was different from P3 and P4 

(P<0,05). From this result we can conclude that methanolic extract of sernai stem was potential as analgesic, 

dosage of 40 mg/kg bw was equal to ibuprofen, while 50 mg/kg bw and 60 mg/kg bw showed better effect than 

ibuprofen. 
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PENDAHULUAN 

Analgesik adalah suatu bahan yang dapat 

mengurangi nyeri tanpa menyebabkan 

hilangnya  kesadaran (Dorland, 2002). 

Terdapat dua jenis  analgesik yaitu analgesik 

opioid dan analgesik non-opioid atau sering 

disebut dengan obat anti-inflamasi 

nonsteroid (OAINS). Golongan obat non-

opioid bekerja menghambat sintesis 

prostaglandin yang diprekursor oleh asam 

arakidonat. (Price dan Wilson, 2006).  

Nyeri merupakan perasaan yang tidak 

menyenangkan yang menjadi salah satu 

respons tubuh terhadap kerusakan jaringan, 

dapat juga sebagai suatu pengalaman 

sensorik dan emosional (Tjay dan Rahardja, 

2007). Munculnya nyeri merupakan respons 

terhadap rangsangan  yang dapat berupa 

sayatan, tusukan, suhu ekstrim berupa panas 

maupun zat kimia yang dapat menimbulkan 

nyeri. Saat terjadi nyeri  tubuh akan 

mengeluarkan zat kimia berupa 

prostaglandin, histamin dan bradikinin 

(Sherwood, 2012).  

Salah satu obat analgesik non-opioid 

adalah ibuprofen. Obat ini merupakan obat 

sintetis derivat dari asam propionat yang 

memiliki daya anti-inflamasi lemah 

(Gunawan, 2012). Ibuprofen banyak 

digunakan untuk mengatasi rasa nyeri 

perifer (Tjay dan Rahardja, 2007). Selain 

berkhasiat sebagai analgesik juga 

mempunyai efek samping berupa serangan 

jantung dan stroke (FDA, 2015).  

Nyeri juga dapat diatasi dengan 

pemberian obat–obat tradisional (Puspitasari 

dkk., 2003). Pemakaian obat tradisional 

memiliki efek samping yang rendah. 

Penggunaan obat tradisional harus 

diperhatikan kebenaran bahan, ketepatan 

dosis, dan ketepatan waktu penggunaan 

(Nursiyah, 2013). Menurut Undang-undang 

No 23 Tahun 1992,  obat tradisional adalah 

bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 



Jurnal Medika Veterinaria                                         Annisa Rizka Rahmatia, dkk 

        

 

92 

sediaan, sarian atau campuran bahan 

tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman (Depkes, 2007).  

Salah satu jenis tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai analgesik yaitu tanaman 

sernai dengan nama latin Wedelia biflora 

(W.biflora). Berdasarkan penelitian Mubdi 

(2015) pada daunnya berkhasiat sebagai 

analgesik. Khasiat lain yang telah diteliti 

pada daun sernai adalah sebagai antipiretik 

(Rinidar, 2013), antiplasmodium (Isa, 2014), 

antimikroba, antifungi, dan anti-inflamasi 

(Sahayaraj dkk, 2015). Isa dkk. (2009) 

mengisolasi senyawa pada daun sernai dan 

didapatkan senyawa triterpenoid, sedangkan 

Rinidar  (2005) melaporkan bahwa 

tumbuhan W.biflora ini berasal dari keluarga 

Arteceae yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid dan terpenoid yang dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar obat-obatan. Pada 

batang  sernai juga telah diteliti khasiatnya 

sebagai antibakteri (Hasballah dkk., 2006). 

Namun penelitian batang sernai sebagai obat 

analgesik belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan  uraian ini,  perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai potensi 

ekstrak metanol batang sernai sebagai obat 

analgesik pada mencit (Mus musculus). 

Potensi analgesik ini pada mencit dapat diuji 

melalui penelitian dengan menggunakan 

rangsang termal. 

 

MATERI DAN METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen laboratorium dengan 

menggunakan rancangan split-plot. 

Pembuatan ekstrak metanol batang sernai 

dilakukan secara maserasi. Batang senai 

yang masih segar dipotong kecil-kecil 

dengan ukuran 0,25cm, lalu dikeringkan dan 

dihindari dari cahaya matahari secara 

langsung. Batang sernai yang telah kering 

lalu diblender dan dimaserasi dengan 

menggunakan pelarut metanol.  Pelarut yang 

digunakan diganti setiap 1 x 24 jam. Proses 

maserasi dilakukan secara berulang-ulang 

sampai diperoleh larutan jernih. Larutan 

hasil maserasi tersebut lalu disaring 

menggunakan kertas saring. Ekstrak yang 

didapat kemudian diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

berkisar 30 – 40   sampai diperoleh ekstrak 

kasar atau kental.   

Mencit dengan berat badan 25-30 g 

dipuasakan selama 12 jam dan terdiri atas 5 

kelompok. Selanjutnya masing–masing 

kelompok diberikan bahan yang berbeda 

secara oral, kelompok P0 sebagai kontrol 

negatif  diberi akuades, kelompok P1 

sebagai kontrol positif diberi ibuprofen  

dengan dosis 0,25 mg/bb, sedangkan 

kelompok P2, P3, dan P4 berturut-turut  

diberi ekstrak metanol batang sernai masing-

masing dosis 40 mg/kg bb, 50 mg/kg bb, dan 

60 mg/kg bb. Lalu dilakukan uji nyeri 

dengan meletakkan mencit di atas hot plate 

yang telah dipanaskan pada suhu 55-56 
o
C. 

Setelah itu  diamati reaksi atau respons yang 

terjadi pada mencit tersebut. Parameter yang 

diukur adalah waktu reaksi dan jumlah 

respons dalam satuan waku. Waktu reaksi 

dicatat ketika hewan diletakkan diatas hot 

plate hingga menunjukkan reaksi dengan 

menjilat kaki belakang atau melompat. 

Pengamatan waktu reaksi dari mencit 

dilakukan pada menit ke 0, 30, 60, 90 dan 

120 setelah perlakuan. 

 

Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis varian (ANAVA) dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan taraf signifikansi 5 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASA 

 

Rata-rata waktu respons nyeri mencit 

terhadap rangsangan panas menggunakan 

metode hot plate setelah perlakuan disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata ± SD perlakuan waktu respons nyeri mencit terhadap rangsangan panas 

menggunakan metode hot plate. 

 

Perlakuan   Waktu Pengamatan (t)   

  t0 t1 t2 t3 t4 

P0 25,48±4,23
aA

 27,98± 7,13
aA

 26,39± 2,87
aA

 26,71± 5,28
aA

 32,47± 5,19
aA

 

P1 24,37± 5,32
aA

 33,03± 1,57
aA

 60,38± 4,84
bB

 33.32± 3,29
bC

 28,68± 4,83
ac

 

P2 28,38± 2,76
aA

 31,26± 0,85
aA

 51,83± 8,20
aB

 35,06± 1,31
aC

 30,53±4,55
aC

 

P3 26,06± 8.28
aA

 41,48±20,19
aB

 70,00± 33,27
bC

 53,34±33,39
aB

 37,36±18,85
aD

 

P4 25,97± 3,86
aA

 40,21±5,032
aB

 80,25± 30,19
bC

 66,13±39,53
bD

 45,7± 29,03
aB

 

 
A,B,C,D 

Superskrip yang bebeda pada kolom yang sama  menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
a,b,c,d 

Superskrip  yang bebeda pada baris yang sama  menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

P0 : Kontrol negatif (akuades); 

P1 : Kontrol positif  (ibuprofen); 

P2 : Ekstrak metanol batang sernai dosis 40 mg/kg bb; 

P3 : Ekstrak metanol batang sernai dosis 50 mg/kg bb; 

P4 : Ekstrak metanol batang sernai dosis 60 mg/kg bb; 

t0 : Waktu pengamatan pada menit ke-0; 

t1 : Waktu pengamatan pada menit ke-30; 

t2 : Waktu pengamatan pada menit ke-60 ; 

t3 : Waktu pengamatan pada menit ke-90; 

t4 : Waktu pengamatan pada menit ke-120; 

 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat adanya 

kemampuan batang sernai mengurangi rasa 

nyeri yang ditimbulkan oleh adanya 

rangsangan panas dari hot plate. Pemberian 

akuades pada kelompok P0 tidak berbeda 

nyata mulai dari menit ke-0 hingga menit 

ke-120. Respons nyeri  pada pemberian 

aquades mengalami penurunan respons nyeri  

pada menit ke-120, hal ini disebabkan 

paparan stimulus yang berulang. Kelompok 

P1 yang diberi ibuprofen menunjukkan efek 

analgesik menit ke-30 hingga menit ke-90 

dan mengalami penurunan pada menit ke-

120. Kelompok P3 dengan dosis 50 mg/kg 

bb yang diberi ekstrak metanol batang sernai 

menunjukkan efek analgesik pada menit ke-

60 hingga menit ke-90. Dosis 60 mg/kg bb 

yang diberi ekstrak metanol mengalami 

peningkatan efek analgesik dari menit ke-30 

hingga menit ke-90. 

Kemampuan ekstrak metanol batang 

sernai menghambat rasa nyeri terlihat pada 

menit ke-60 hingga menit ke-90. Kelompok 

ekstrak metanol batang sernai dengan dosis 

50 mg/kg bb dan dosis 60 mg/kg bb berbeda 

nyata (P<0,05) pada menit ke-30 sampai 

menit ke-120 dibanding dengan menit ke-0, 

hal ini diperkirakan karema ekstrak yang 

telah diberikan mengalami proses absorbsi 

di dalam tubuh dan dilihat dari peningkatan 

efek analgesik pada menit ke-60 ekstrak 

mencapai kadar tertinggi didalam plasma 

pada menit ke-60.   

Berdasarkan uji statistik diketahui ekstrak 

metanol batang sernai berbeda nyata 

(P<0,05). Pada kelompok P0 berbeda nyata 

dengan P1, P2, P3, P4.   Kelompok P1 

berbeda nyata (P<0,05) dengan kelompok 

P3 dan P4 tetapi tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap kelompok  P2. 
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Hasil analisis statistik menunjukkan  

adanya perbedaan nyata (P<0,05) bahwa 

pemberian  ekstrak metanol batang sernai 

maupun ibuprofen mampu menghambat 

respons nyeri yang timbul dibandingkan 

akuades (Gambar 1).  

  

 

Gambar 1. Grafik respons nyeri  mencit terhadap waktu 

 

Aktivitas analgesik mulai terlihat dari 

menit ke-30 dan mulai berkurang pada  

menit ke-120. Daya analgesik batang sernai 

memiliki efektivitas yang sama dengan 

ibuprofen. Peningkatan efek analgesik 

berbanding lurus dengan waktu pengamatan. 

Uji lanjut Duncan menunjukkan pemberian 

ekstrak metanol batang sernai memiliki 

perbedaan yang nyata (P<0,05) pada dosis 

50 mg/kg bb dengan 60 mg/kg bb. Hal ini 

membuktikan bahwa ekstrak metanol batang 

sernai dengan berbagai tingkatan dosis 

memiliki potensi sebagai analgesik dan dosis 

signifikan adalah 60 mg/kg bb (P<0,05). 

Pada kelompok kontrol positif yang diberi 

obat ibuprofen mengalami peningkatan dan 

penurunan yang sama dengan ekstrak 

metanol batang sernai pada dosis 40 mg/kg 

bb, dimana efek analgesik mulai terlihat 

pada menit ke-30 dan mengalami waktu 

puncak pada menit ke-60 dan mengalami 

penurunan secara gradual mulai dari menit 

ke-90 hingga menit ke-120.  

Gunawan (2012) menyatakan waktu 

paruh yang dimiliki ibuprofen yaitu 4 jam 

dan mengalami waktu puncak dalam plasma 

1-2 jam setelah pemberian obat, ibuprofen 

juga diabsorbsi  dengan baik di lambung. 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa 

waktu puncak ibuprofen yaitu pada menit 

ke-60, dan mulai mengalami eliminasi pada 

menit ke-90.  Rasa nyeri berkurang dengan 

kemampuan ibuprofen menghambat enzim 

siklooksigenase dan inhibisi prostaglandin. 

Ibuprofen merupakan inhibitor non selektif 

siklooksigenase (COX) yang dapat 

menghambat enzim COX 1 dan COX 2.  

Respons nyeri pada kontrol negatif yang 

diberi aquades mengalami penurunan pada 

menit ke-120. Hal ini diperkirakan karena 

paparan stimulus panas yang berulang 

sehingga menimbulkan rasa tebal pada 

telapak kaki dan hipoalgesia (Verma dkk, 

2004; Astika,2014). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa respons individu 

berbeda terhadap nyeri sesuai dengan 

pernyataan Putra (2006). Faktor internal 

dapat berupa genetik atau keturunan, 

perbedaan umur, makanan, dan penyakit 

(Pratiwi dkk., 2013). Motoc dkk. (2010) 



Jurnal Medika Veterinaria                                         Annisa Rizka Rahmatia, dkk 

        

 

96 

telah meneliti bahwa rasa nyeri setiap 

individu berbeda dan Craft dkk. (2004) 

melaporkan bahwa perbedaan jenis kelamin 

juga mempengaruhi rasa nyeri.  

Semakin lama waktu yang ditimbulkan 

untuk menahan nyeri akibat rangsangan 

panas maka semakin tinggi  daya analgesik 

(Natsir dkk., 2014). Ponggele dkk. (2013) 

mengatakan adanya efek analgesik dari zat 

uji menyebabkan mencit dapat menahan rasa 

nyeri. Menurut Hasballah dkk. (2009) bahwa 

ekstrak metanol batang sernai mengandung 

senyawa aktif terpenoid, sedangkan pada 

bagian daunnya menurut Thomy dkk. (2009) 

mengandung senyawa aktif terpenoid dan 

flavonoid. Senyawa inilah yang mampu 

menghambat lintasan enzim siklooksigenase 

(Wemay dkk., 2013).  Senyawa terpenoid, 

menurut Magne dkk (2016) memiliki efek 

analgesik dan anti-inflamasi yang 

menghambat prostaglandin. Isa (2008) 

melaporkan bahwa tumbuhan sernai yang 

tumbuh di provinsi Aceh mengandung 

senyawa terpenoid khususnya triterpenoid 

dan pada daun sernai telah diteliti oleh 

Mubdi (2015), Ali (2014)  serta Azhumardi 

(2015) memiliki efek sebagai analgesik. 

  

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian uji efek analgesik 

ekstrak metanol batang sernai pada mencit 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol 

batang sernai mempunyai potensi sebagai 

analgesik. Ekstrak metanol batang sernai 

dengan dosis 40 mg/kg bb memiliki 

efektivitas yang sebanding dengan 

ibuprofen, sedangkan dosis 50 mg/kg bb 

serta dosis 60 mg/kg bb menunjukkan efek 

yang  lebih baik dibanding ibuprofen. 
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